Pengaruh    Model    Pembelajaran   Cooperative dan Kontekstual (CTL) Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Koneksi Matematis  Siswa Pada Materi Program Linier di Kelas XI IPA MAS Al Ikhlas Bah Jambi TP. 2019-2020. by Fitri, Mawaddatul
Pengaruh Model Pembelajaran ... (Mawaddatul Fitri) 1 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 
LEARNING DAN KONTEKSTUAL (CTL) TERHADAP 
KEMAMPUAN PENALARAN DAN KONEKSI MATEMATIS 
SISWA PADA MATERI PROGRAM LINIER 




Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sumatera Utara 
Jl William Iskandar Ps. V, Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan,  
Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara 20371 
e-mail : mawaddatulfitri16@gmail.com 
 
Abstrak 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan penalaran dan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaraan 
Cooperative dan Kontekstual (CTL) materi pokok program linier kelas XI IPA MAS Al 
Ikhlas Bah Jambi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 
quasi eksperimen. Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAS Al Ikhlas Bah 
Jambi tahun ajaran 2019-2020 yang berjumlah 2 kelas. Sampel yang digunakan oleh 
peneliti adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 yang masing-masing berjumlah 25 siswa 
untuk dijadikan kelas eksperimen yang ditentukan dengan cara Cluster Random 
Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes kemampuan 
koneksi matematis dan koneksi matematis siswa. Analisis data dilakukan dengan analisis 
varian (ANAVA) dan kemudian dilanjutkan dengan Uji Tuckey. Hasil temuan ini 
menunjukkan: 1) Pengaruh kemampuan penalaran dan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran Cooperative lebih baik dibanding siswa 
yang diajarkan dengan model pembelajaran Kontekstual dengan Fhitung = 11,811 > 
Ftabel pada taraf (α= 0,05) = 4,241; 2) Pengaruh kemampuan penalaran matematis siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran Cooperative lebih baik dibanding siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Kontekstual dengan Fhitung = 5,22248 > Ftabel 
pada taraf (α= 0,05) = 4,03431; 3) Pengaruh kemampuan koneksi matematis siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran Cooperative tidak lebih baik dibanding siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Kontekstual dengan Fhitung = 6,65 > Ftabel pada 
taraf (α= 0,05) = 4,03431; 4) Tidak terdapat interaksi yang signifikan antara model 
pembelajaran yang digunakan terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan Fhitung = 0, 0276 < Ftabel pada taraf  (α= 0,05) = 
4,241. Simpulan penelitian ini menjelaskan bahwa kemampuan penalaran dan 
kemampuan  koneksi matematis siswa memiliki pengaruh diajarkan dengan model  
pembelajaran Cooperative dan Kontekstual (CTL) 
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      Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
oleh penulis sebagai peneliti di MAS Al Ikhlas 
Bah Jambi dan wawancara dengan Bapak Suriadi  
sebagai guru matematika di sekolah tersebut 
bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan 
oleh siswa masih kurang tepat, sehingga 
menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran 
dan koneksi matematis siswa. Maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 
Learning dan Kontekstual (CTL) Terhadap 
Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematis 
Siswa Pada Materi Program Linier di Kelas XI 
IPA MAS Al Ikhlas Bah Jambi  TP. 2019-2020” 
 
METODE PENELITIAN  
       Penelitian dilaksanakan di MAS Al Ikhlas Bah 
Jambi pada semester ganjil Tahun pelajaran 2019-
2020 yang berlokasi di Jl. Utama PTP. Nusantara IV 
Bah Jambi No. 1, Kec. Jawa Maraja Bah Jambi, Kab. 
Simalungun, Sumatera Utara. 
 
Jenis Penelitian 
      Jenis Penelitian yang digunakan adalah 
metode quasi eksperimen (quasi eksperimental). 
Dalam penelitian kuasi eksperimen tidak 
dilakukan randomisasi untuk memasukkan subjek 
kedalam kelompok eksperimen dan kelompok 
control, melainkan menggunakan kelompok 
subjek yang sudah ada sebelumnya 
 
Populasi dan Sampel 
      Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 
kelas XI IPA memiliki 2 kelas dan XI IPS 
memiliki 2 kelas. Maka dapat ditentukan kelas 
yang akan menjadi sampel, dimana kelas yang 
akan diajarkan dengan model pembelajaran 
cooperative, dan kelas yang menggunakan model 
kontekstual. Kelas yang menjadi kelas eksperimen 
dengan model kontekstual yakni kelas XI– IPA 1 
dan kelas dengan metode cooperative  yakni kelas 
XI – IPA 2. 
Prosedur 
      Desain yang digunakan pada penelitian ini 
ialah desain faktorial dengan taraf 2 x 2. Dalam 
desain ini masing-masing variabel bebas 
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) sisi, yaitu model 
Cooperative Learning (A1) dan pembelajaran 
kontekstual (CTL) (A2). Sedangkan variabel 
terikatnya diklasifikasikan menjadi kemampuan 
penalaran matematis (B1) dan kemampuan 
koneksi matematis (B2). 
 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Adapun teknik pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan pre tes untuk memperoleh data 
kemampuan penalaran dan koneksi matematis 
pada kelas eksperimen dan kelas control 
2. Memberikan post tes untuk memperoleh data 
kemampuan penalaran matematis pada kelas 
eksperimen dan kelas control 
3. Memberikan soal untuk memperoleh data 
kemampuan koneksi matematis pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
4. Melakukan analisis data post-tes yaitu uji 
normalitas, uji homogenitas pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
5. Melakukan analisis data pos-tes yaitu uji hipotesis 
dengan menggunakan teknik Analisis Varian lalu 
dilanjutkan dengan Uji Tukey. 
 
 
Teknik Analisis Data 
      Untuk melihat tingkat kemampuan penalaran 
matematis dan kemampuan koneksi matematis 
siswa data dianalisis secara Deskriptif. Sedangkan 
untuk melihat perbedaan kemampuan penalaran 
dan kemampuan koneksi matematis siswa data 
dianalisis dengan statistik inferensial yaitu 
menggunakan teknik analisis varians  lalu 
dilanjutkan dengan Uji Tukey. 
   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Kemampuan penalaran dan koneksi 
matematis siswa yang diajar dengan 




Cooperative lebih baik daripada siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Kontekstual pada materi Program linier di 
kelas XI IPA MAS Al Ikhlas Bah Jambi.       
Berdasarkan hasil analisis uji F yang 
terdapat pada rangkuman hasil ANAVA, 
diperoleh nilai Fhitung (Antar Kolom A) = 
11,811 (model pembelajaran) dan nilai 
FHitung (Antar Baris B) = 0,646 
(kemampuan penalaran matematis dan 
koneksi matematis) serta nilai pada Ftabel 
pada taraf  (0,05) = 4,241. Selanjutnya 
dilakukan perbandingan antara FHitung 
dengan FTabel untuk menentukan kriteria 
penerimaan dan penolakan Ha. Diketahui 
bahwa nilai koefisien FHitung> FTabel, hal ini 
berarti menerima Ha.  
 
2. Kemampuan penalaran matematis siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
cooperative learning lebih baik  daripada 
siswa siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Kontekstual pada materi 
Program linier di kelas XI IPA MAS Al 
Ikhlas Bah Jambi Berdasarkan hasil 
analisis uji F, diperoleh nilai FHitung = 
5,22248 dan nilai pada Ftabel pada taraf 
(0,05) = 4,03431. Dengan 
membandingkan nilai FHitung dengan 
nilai FTabel untuk menentukan kriteria 
penerimaan dan penolakan Ha, diketahui 
bahwa nilai koefisien FHitung > FTabel. 
Hal ini berarti menerima Ha. 
3. Kemampuan koneksi matematis siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Cooperative lebih baik daripada siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran 
Kontekstual pada materi Program linier di 
kelas XI IPA MAS Al Ikhlas Bah Jambi. 
Berdasarkan hasil analisis uji F, diperoleh 
nilai FHitung = 6,65 dan nilai pada Ftabel pada 
taraf  (0,05) = 4,034. Dengan membandingkan 
nilai FHitung dengan nilai FTabel untuk 
menentukan kriteria penerimaan dan 
penolakan Ha, diketahui bahwa nilai koefisien 
FHitung > FTabel. Hal ini berarti menerima Ha. 
4. Interaksi yang signifikan Tidak terdapat 
antara model pembelajaran yang 
digunakan terhadap kemampuan 
penalaran dan koneksi matematis siswa  
pada materi program linier, Namun 
pengaruh antara keduanya signifikan 
karena baik buruknya kemampuan 
tergantung pada model yang digunakan. 
Berdasarkan hasil analisis uji F yang 
terdapat pada rangkuman hasil ANAVA 
sebelumnya, diperoleh nilai FHitung = 0, 
0276 Diketahui nilai pada Ftabel pada taraf 
 (0,05) = 4,241. Selanjutnya dengan 
membandingkan FHitung dengan FTabel 
untuk menentukan kriteria penerimaan 
dan penolakan Ha, dan diketahui bahwa 
nilai koefisien FHitung < FTabel. Hal ini 




     Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang 
telah dijelaskan, maka implikasi dari penelitian 
ini : 
     Pembelajaran dengan menggunakan kedua 
model baik Cooperative dan Kontekstual 
memiliki pengaruh yang signifikan untuk 
kemampuan  penalaran dan koneksi matematis. 
Pengaruh tersebut terjadi karena penggunaan 
model pembelajaran yang dilakukan dengan baik 
dan benar. Penggunaan model yang baik dan 
benar dapat guru dalam kelas, terlebih dahulu 
guru harus mengetahui bagaimana kondisi siswa 
saat proses pembelajaran dan apa saja model 
pembelajaran yang ada, dan guru juga harus 
mampu memahami materi pembelajaran yang 
akan diajarkan karena peenggunaan model yang 
tepat juga bergantung dengan materi yang 
diajarkan sehingga penggunaan model 
pembelajaran akan efektif dan proses kegiatan 
pembelajaran juga berjalan efektif. 
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